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Abstract 

Social media has a function in conveying information quickly and flexibly. SMA Laboratorium UNPATTI is 

expected to utilize social media to develop the learning process at SMA Laboratorium UNPATTI. To overcome 

partner problems, by providing training on optimizing social media in teacher development at SMA Laboratorium 

UNPATTI, it is expected to be able to increase knowledge and improve teacher professionalism. The method of 

this community service activity starts from the field survey stage, preparation, to implementation. The survey stage 

is carried out with school partners to identify obstacles, needs, and opportunities faced. The output of this 

community service is an understanding of the importance of social media in school branding. The level of 

acceptance of teacher technology towards social media through a questionnaire is 85% understanding the 

importance of social media, and 95% understanding the benefits of social media for professional development. As 

many as 80% of participants have never received social media marketing training before and 95% showed 

sufficient interest in taking part in training on social media. 

Keywords: Training, social media, SMA Laboratorium UNPATTI  

 

Abstrak 

Media sosial memiliki fungsi dalam menyampaikan informasi dengan cepat dan fleksibel. SMA Laboratorium 

UNPATTI diharapkan pemanfaatan social media bisa mengembangkan proses pembelajaran di SMA 

Laboratorium UNPATTI. Untuk mengatasi permasalahan mitra, dengan cara memberikan pelatihan tentang 

optimalisasi sosial media dalam pengembangan guru di SMA Laboratorium UNPATTI tersebut diharapkan 

mampu menambah pengetahuan serta meningkatan profesionalisme guru. Metode kegiatan pengabdian ini dimulai 

dari dari tahap survey lapangan, persiapan, hingga implementasi. Tahap survey dilakukan dengan mitra sekolah 

untuk mengidenfiikasi kendala, kebutuhan, dan peluang yang dihadapi. Output dari pengabdian masyarakat ini 

adalah pemahaman tentang pentingnya sosial media dalam branding sekolah. Tingkat penerimaan teknologi guru 

terhadap sosial media melalui kuisioner sebanyak 85% memahami pentingnya media sosial, dan 95% memahami 

manfaat media sosial bagi pengembangan profesional. Sebanyak 80% peserta sebelumnya belum pernah 

mendapatkan pelatihan pemasaran media sosial dan 95% menunjukkan minat yang cukup untuk mengikuti 

pelatihan tentang media sosial. Selain itu, penggunaan media sosial yang tepat juga dapat mempercepat distribusi 

informasi, memudahkan proses pembelajaran jarak jauh, serta memberikan ruang bagi guru untuk saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman. 

Kata Kunci: Pelatihan, sosial media, SMA Laboratorium UNPATTI 

 

 

PENDAHULUAN 
Penelitian yang diterbitkan pada “Digital 2021: The Latest Insights Into The State of Digital”, bahwa 

rata-rata masyarakat Indonesia menggunakan media sosial selama 3 jam 14 menit dalam sehari. Pada 

Januari 2021 sendiri total populasi di Indonesia sebanyak 274,9 juta jiwa. Di mana 61,8% diantaranya 

(atau sekitar 170 juta jiwa) aktif menggunakan media sosial dalam keseharian. Fakta di atas 

membuktikan bahwa di era digital seperti sekarang, media sosial memiliki pengaruh yang masif 
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terhadap kehidupan masyarakat. Sehingga strategi marketing menggunakan media sosial dianggap 

ampuh untuk menjangkau berbagai calon konsumen di Indonesia dengan rentang usia beragam.  

Pendidikan merupakan kebutuhan seluruh manusia di dunia dan juga sebagai jembatan masa depan, 

nilai, antar generasi dan peradaban. Sebagai jembatan, pendidikan berperan sebagai sistem yang 

mentransformasikan seluruh modalitas bangsa menuju cita-cita ideal generasi penerus bangsa. 

Pendidikan berperan dalam mendukung kemajuan bangsa melalui kualitas manusia yang melaksanakan 

fungsi institusi sekolah, terutama dalam sikap dan kompetensinya (Arraniri, et al. 2021). Tantangan 

internal dan eksternal yang dihadapi bangsa saat ini dan ke depan juga menjadi pertimbangan dalam 

mengembangkan kurikulum 2013. Tantangan internal yang dihadapi bangsa terutama semakin 

meningkatnya jumlah penduduk usia produktif yang akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 

pada saat angkanya mencapai 70% (Machali, 2014). Perkembangan penduduk ini merupakan bonus 

demografi yang harus dimanfaatkan menjadi sumberdaya manusia Indonesia yang memiliki kompetensi 

dalam hal penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap religius, sehingga membentuk karakter 

generasi penerus bangsa menjadi warga negara yang mandiri dalam meniti masa depan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Sedangkan tantangan eksternal terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan 

masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, serta kebangkitan industri kreatif dan 

budaya (Zainudin, 2015). Semua ini hendaknya dapat dimanfaatkan untuk dapat menguatkan budaya 

lokal (local genius dan local wisdom), nilai-nilai karakter sebagai pembangunan kembali potensi lokal, 

pemanfaatan sumber daya alam secara seimbang dan dasar pengembangan kewirausahaan dan ekonomi 

kreatif, sehingga mampu membangun citra dan identitas bangsa, serta memberikan dampak ekonomi 

dan sosial yang positif. Pendidikan kewirausahaan mempunyai beberapa tujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik memiliki kecakapan hidup (life skill) yang kreatif, berani, berjiwa wirausaha (bukan 

bermental pegawai), mempersiapkan lulusan menjadi pribadi yang maju, dan memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik. Sehingga masalah ketenagakerjaan di Indonesia dapat teratasi, serta kemajuan bangsa 

dapat terwujud (Laila & Hadi, 2020).  

 

 

METODE  
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode pendekatan berupa  pelatihan 

terpadu. Pendekatan pelatihan yang diberikan diawali dengan pemberian materi terkait Social media 

pada guru di SMA Laboratorium UNPATTI. Secara lebih spesifik kegiatan yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut.  

Dengan adanya 4 metode tersebut diharapkan PKM ini dapat memberikan solusi terhadap masalah 

mitra. Mitra yang terlibat dalam PKM ini yakni adalah seluruh guru SMA Laboratorium UNPATTI. 

Kegiatan PKM akan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi. Tahapan tersebut digambarkan dalam bagan dibawah ini: 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan 

 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan analisis kebutuhan dan koordinasi dengan mitra terkait  serta 

penyiapan, perencanaan kegiatan Pelatihan optimalisasi social media dalam branding lembaga. 

Program yang dibuat adalah berdasarkan analisis awal bentuk pengabdian masyarakat yang 

dibutuhkan oleh kepala sekolah, yang kemudian ditindaklanjuti dengan menyusun proposal.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap  

ini, kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan. Pelatihan dilaksanakan secara luring dengan 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan mengundang 

seluruh guru SMA Laboratorium UNPATTI. Bersama mitra, tim PKM melakukan pelatihan yang 

terdiri dari aktivitas penyampaian materi dan latihan simulasi membuat konten sosial media. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi dilakukan setelah kegiatan PKM dilaksanakan. Program kegiatan 

yang telah dilaksanakan dievaluasi, mulai dari kegiatan perencanaan hingga pada kegiatan 

pendampingan penyusunan proposal. Hal-hal yang dianggap kurang efektif dalam pelaksanaan 

dianalisis, dicatat, dan dijadikan dasar dalam melaksanakan program yang serupa di masa yang akan 

datang. Selain itu, tim pengabdian kepada masyarakat juga menyusun laporan kegiatan akhir sebagai 

bentuk pertanggunjawaban tim terhadap Universitas Negeri Surabaya dalam melaksanakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

 

 

Monitoring & Evaluasi 

 Penyusunan Laporan Akhir, Publikasi 
Artikel 

SELESAI 

MULAI 

Survei ke Mitra  

Identifikasi Masalah 

Solusi Studi Literatur Diskusi dengan pihak mitra 

Penyusunan materi 

Pemberian Materi dan Pelatihan  



 
ABIMANYU: Journal of Community Engagement 

Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
ISSN: 2721 – 4096 

Terakreditasi Sinta 5 

26 | https://journal.unesa.ac.id/index.php/abimanyu   ©Authors 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari tiga tahap rencana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah disusun telah 

dilakukan dan tercapai dengan cukup baik. Adapun hasil dari masing-masing tahap yang telah dilakukan 

dijelaskan sebagai berikut.  

a. Tahap Persiapan  

Tahap ini, tim melakukan studi literature untuk menyusun materi yang berupa handout untuk 

memudahkan mitra dalam memahami materi. Selain itu, pada tahap ini, tim melakukan 

persiapan kelengkapan peralatan dan sarana penunjang guna memperlancar kegiatan yang 

dilakukan di mitra PKM. 

 

 
Gambar 2. handout materi sosial media 

 
b. Tahap Pelatihan  

Pembukaan acara dipimpin langsung oleh Kepala Badan Pengelola Usaha dan dihadiri oleh 

pengurus orang guru. Dalam pembukaan Kepala Pusat PKM UNESA menyampaikan latar 

belakang pelaksanaan PKM, dilanjutkan dengan sambutan dan penerimaan dari pihak Sekolah 

yang menyampaiakan ucapan terimakasih atas dipilihnya sekolah laboratorium UNPATTI 

sebagai tempat PKM, Serta menyampaiakan sejarah singkat keterkaitan antara peran perguruan 

tinggi, yang memiliki amanah untuk menyiapkan dan meningkatkan softskills dan hardskills 

dari generasi muda.  

 

  
Gambar 3. Pelaksanaan Workshop Pelatihan 

 

Selanjutnya adalah penyampaian materi tentang social media marketing untuk mendukung 

branding dan pembelajaran di sekolah. Dengan berkembangnya tuntutan dan tantangan pada 

industry 4.0 terbuka sekaligus bisa menjadi peluang bagi setiap orang, tidak terkecuali bagi 

siswa yang masih menempuh Pendidikan. Fakta di atas membuktikan bahwa di era digital 
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seperti sekarang, media sosial memiliki pengaruh yang masif terhadap kehidupan masyarakat. 

Sehingga strategi marketing menggunakan media sosial dianggap ampuh untuk menjangkau 

berbagai calon konsumen di Indonesia dengan rentang usia beragam.  

Narasumber menjelaskan kompetensi dasar yang terdapat pada modul, antara lain 1) pengertian 

dan ruang lingkup sosial media, 2) Perencanaan sosial media, dan 3) cara kerja sosial media 

marketing. Peserta Nampak sangat antusias dalam mengikuti pemaparan materi dikarenakan 

contoh yang diilustrasikan sangat dekat dengan audisens guru. 

 

c. Tahap Monitoring  

Pada tahap ini monitoring dan evaluasi dilakukan dengan memberikan pendampingan serta 

penilaian melalui kuisioner. 

No Pertanyaan 

1 Apakah Saudara paham yang dimaksud dengan social media 

2 Apakah saudara pernah memiliki/mengelola social media sebelumnya 

3 Jika Saudara belum memiliki social media, apakah saudara berniat mengelola 

sosial media? 

4 Apakah sebelum pelatihan ini Anda memahami pentingnya social media 

5 Jika Anda berniat dan sudah memiliki social media, apakah saudara akan 

secara rutin mengelola social media? 

6 Apakah Anda paham tentang manfaat social media 

7 Apakah menurut Anda social media akan membantu pengembangan 

profesional Anda? 

8 Apakah setelah pelatihan ini Anda akan berniat mengelola social media untuk 

pengembangan diri? 

9 Apakah Anda sebelumnya sudah pernah mengikuti pelatihan pengelolaan 

social media? 

10 Apakah menurut Anda dengan diberikan pelatihan diharapkan akan mengubah 

pemikiran Anda tentang optimalisasi sosial media? 

 

 

  
 

Gambar 4. Tangkapan layar salah satu sosial media sebelum pelatihan 
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Gambar 5. Tangkapan layar salah satu sosial media setelah pelatihan 

 
Pada Gambar 4. Dapat dijelaskan bahwa SMA labratorium UNPATTI telah memiliki sosial media 

sebagai sarana komunikasi dan publikasi dengan lingkungan eksternal, namun beberapa hal yang belum 

dilakukan adalah konsistensi dalam unggahan serta belum menggunakan hastag pada setiap postingan. 

Hal ini membuat SMA laboratorium UNPATTI kurang dikenal oleh target pelanggan. Serta fungsi dari 

penggunaan hastag pada setiap postingan tersebut berfungsi membantu Masyarakat yang lebih luas yang 

tertarik dengan suatu topik akan menemukan postingan terkait dengan topik tersebut. Nampak pada 

Gambar 5. Dimana dengan konsistensi dan penggunaan hastag pada setiap konten di sosial media dapat 

meningkatkan engangement dengan bukti adanya penambahan jumlah follower, penambahan jumlah 

respon berupa like pada setiap postingan serta mendapatkan response/komentar positif dari 

Masyarakat/orang pada konten tersebut.  

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Kuisioner Pasca Pelatihan 

 

Selanjutnya, berdasarkan Gambar 6, seluruh peserta memahami definisi media sosial, dan pernah 

memiliki/mengelola media sosial sebelumnya. Sebanyak 85% memahami pentingnya media sosial, dan 

95% memahami manfaat media sosial bagi pengembangan profesional. Sebanyak 80% peserta 

sebelumnya belum pernah mendapatkan pelatihan pemasaran media sosial dan 95% menunjukkan minat 

yang cukup untuk mengikuti pelatihan tentang media sosial. Responden menyatakan bahwa metode 

0 10 20 30 40

Apakah Saudara paham yang dimaksud dengan social…

Apakah saudara pernah memiliki/mengelola social media…

Jika Saudara belum memiliki social media, apakah…

Apakah sebelum pelatihan ini Anda memahami…

Jika Anda berniat dan sudah memiliki social media,…

Apakah Anda paham tentang manfaat social media

Apakah menurut Anda social media akan membantu…

Apakah setelah pelatihan ini Anda akan berniat…

Apakah Anda sebelumnya sudah pernah mengikuti…

Apakah menurut Anda dengan diberikan pelatihan…

Hasil Kuisioner

tidak iya
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pelatihan media sosial efektif untuk memberikan keterampilan teknis dalam menggunakan media sosial, 

tidak hanya sebagai media komunikasi saja, tetapi juga dikembangkan secara optimal untuk kepentingan 

Lembaga dan individu.  

 

 

  

Gambar 7. Luaran PKM pada media Youtube 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

belum pernah mengikuti sosialisasi terkait media sosial. Peserta juga belum pernah memahami manfaat 

dari penggunaan beberapa aplikasi untuk perancangan dan penggunaan di media sosial, serta manfaat 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa narasumber telah menyampaikan materi yang 

mudah dipahami dan mudah diimplementasikan dalam praktik manajemen sosial media. Saran yang 

direkomendasikan kepada pengelola dan guru di sekolah laboratorium UNPATTI antara lain 

mengoptimalkan fungsi media sosial dalam pengembangan lembaga dan profesional guru dan secara 

rutin melakukan postingan pada sosial media sehingga dapat memperluas pangsa pasar calon pendaftar 

di sekolah laboratorium UNPATTI. 
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